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ABSTRAK 
 

Tujuan dari hasil penelitian, untuk mengetahui dan menguji Sistem Informasi Akuntansi Penjualan mempu-

nyai pengaruh dan peran pada Efektivitas Pengendalian Piutang pada PT. Petro Ma’ar Global. Metode 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survey. Sumber data berupa pernyataan-pernyataan 

dari responden melalui wawancara dan kuisioner. Populasi sasaran yang dipilih berdasarkan objek 

penelitian adalah bagian penjualan, akuntansi, kasir dan bagian pendukung yang berjumlah 31 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari persamaan regresi besarnya nilai konstanta adalah 3,944 dan 

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan sebesar 0,465 yang berarti apabila Sistem Informasi Akuntansi 

Penjualan ditingkatkan 1 satuan skala likert Efektivitas Pengendalian Piutang akan meningkat sebesar 

0,465. Hasil pengujian variabel Sistem Informasi Akuntansi Penjualan terhadap Efektivitas Pengendalian 

Piutang diperoleh nilai thitung  dengan nilai sebesar 3.900 ≥ 2.095 lebih besar dari nilai ttabel pada tingkat 

kepercayaan 95% (α=5%) sebesar signifikan 0.001 ≤0.05 dengan nilai ttabel sebesar 2.095. maka variabel 

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Pengenda-

lian Piutang pada PT. Petro Ma’ar Global, dengan demikian bahwa hipotesis diterima. 

 

Kata kunci: sistem informasi akuntansi penjualan; efektivitas pengendalian piutang 
 

__________________________________________________________________________ 
 

 
1. Pendahuluan 

Hal yang utama dilakukan oleh setiap perusahaan 

adalah meningkatkan omset penjualan karena pen-

jualan merupakan salah satu faktor utama untuk 

meningkatkan pendapatan. Berbagai macam per-

masalahan muncul di dalam perusahaan untuk 

meningkatkan omset penjualan, banyaknya pesaing 

membuat perusahaan sulit untuk meningkatkan 

penjualannya sehingga perusahaan harus mampu 

membaca situasi dan kondisi supaya bisa mengusai 

pasar. 

Berbagai cara yang ditempuh oleh pihak mana-

jemen untuk meningkatkan volume penjualan. 

Mulai dari variasi produk, pemberian hadiah dan 

potongan harga sampai dengan penjualan secara 

kredit. Penjualan dalam sebuah perusahaan bukan 

hanya penjualan tunai yang langsung menghasilkan 

kas, tetapi ada juga  penjualan secara kredit yang 

dilakukan perusahaan. Penjualan kredit dilakukan 

oleh perusahaan untuk menyeimbangkan penda-

patan perusahaan karena apabila penjualan kredit 

tidak diberikan oleh perusahaan maka akan ber-

pegaruh terhadap pendapatan perusahaan, sedang-

kan tujuan utama perusahaan meningkatkan profit. 

Penjualan kredit cederung lebih banyak dipilih oleh 

setiap konsumen dibandingkan dengan penjualan 

secara tunai. Hal ini disebabkan karena penjualan 

secara kredit tidak langsung mengeluarkan uang 

dalam jumlah yang terlalu banyak sehingga alter-

natif melakukan penjualan kredit peluang yang 

bagus bagi perusahaan untuk menarik pangsa pasar 

dalam rangka meningkatkan volume penjualan. 

Meskipun penjualan secara kredit lebih tinggi 
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resiko dibandingkan penjualan tunai sehingga perlu 

adanya pengawasan dan mekanisme yang memadai 

dalam mengatasi tertagihnya sejumlah dana dalam 

bentuk piutang.  

Perusahaan harus memiliki sebuah sistem Infor-

masi akuntansi yang bagus karena sistem Informasi 

akuntansi sangat berperan didalam menyajikan data 

yang cepat dan tepat supaya hal-hal seperti ini bisa 

diminimalkan dan pihak manajemen dapat segera 

mengambil sebuah keputusan dari data yang 

dihasilkan oleh sistem Informasi akuntansi tersebut 

(Hasibuan:2013). 

Penggunaan sistem Informasi akuntansi penjualan 

bertujuan untuk mendukung aktivitas bisnis 

perusahaan dalam mengelola serta memproses data 

transaksi secara efektif dan efisien. Sistem 

Informasi akuntansi penjualan kredit merupakan 

suatu sistem yang membentuk jarigan penjualan 

secara kredit secara terstruktur di dalam sebuah 

perusahaan, sehingga kebutuhan akan sistem Infor-

masi  akuntansi penjualan kredit sangat dibutuhkan 

oleh setiap perusahaan. 

Seperti halnya yang terjadi pada setiap perusahaan 

yang bergerak dibidang penjualan barang dan jasa, 

terutama penjualan kredit  PT. Petro Ma’ar Global 

Provinsi Aceh Juga memiliki kendala dalam dalam 

penagihan piutang. Menurut kepala bagian  penju-

alan PT. Petro Ma’ar Global, mengakui faktor yang 

menjadi kendala dalam penagihan piutrang berasal 

dari faktor pembeli yang melakukan penjualan 

secara over kredit dan yang berpindah tempat ting-

gal tanpa konfirmasi kepada perusahaan.   

Berdasarkan survei awal di PT. Petro Ma’ar Global  

di bagian penjualan antara lain masih terdapatnya 

permasalahan pada sistem Informasi akuntansi pen-

jualan sehingga permasalahan tersebut mengindi-

kasikan kurangnya efektivitas pengendalian inter-

nal pada PT. Petro Ma’ar Global Kabupaten Pidie 

Jaya. 

2.  Landasan Teoritis 

Makna dan Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

George H Bodnar & Williams S. Hopwood 

(2010:1) menyatakan “accounting information 

system is a collection of resources, such as people 

and equipment, designed to transform financial and 

other data into information”. Sedang James M 

Reeve (2013:223), menyetakan sistem akuntansi 

adalah metode dan prosedur untuk mengumpulkan, 

mengelompokkan, merangkum, serta melaporkan 

informasi keuangan dan operasi perusahaan. 

Adapun menurut Krismiaji (2010:3) Sistem 

Informasi Akuntansi adalah Sebuah sistem yang 

memproses data dan transaksi guna menghasilkan 

informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, 

mengendalikan dan mengoprasikan bisnis. 

Tujuan utama sistem inforrmasi akuntansi bagi 

suatu perusahaan, menurut La Midjan (2001:1) 

dalam Hastoni (2008) adalah (1) Untuk meningkat 

kan kualitas informasi yang tepat guna, relevan, 

lengkap dan akurat. Dengan kata lain, sistem 

informasi akuntansi harus cepat dan tepat, dapat 

memberikan inforrmasi yang diperlukan secara 

lengkap. (2) Untuk meningkatkan kualitas internal 

cek atau  sistem pengendalian intern, yaitu sistem 

yang diperlukan untuk mengamankan kekayaan 

perusahaan. Hal ini berarti bahwa sistem akuntansi 

yang disusun harus mendorong kegiatan intern 

perusahaan. (3) Untuk dapat menekan biaya-biaya 

tata usaha, ini berarti bahwa biaya tata usaha untuk 

sistem akuntansi harus seefesien mungkin serta 

jauh lebih murah dari manfaat yang akan diperoleh 

dari penyusunan sistem informasi. Berdasarkan 

uraian dapat dijelaskan bahwa sistem informasi 

bertujuan untuk mendukung kegiatan operasional 

harian perusahaan, pembuatan keputusan intern 

perusahaan dan pengendalian terhadap manajemen 

perusahaan secara tepat dan cepat dalam rangka 

meningkatkan sistem pengendalian intern. 

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan menurut 

Mulyadi (2010:205) merupakan suatu sistem infor-

masi yang mengorganisasikan serangkaian prose-

dur dan metode yang dirancang untuk menghasil-

kan, menganalisa, menyebarkan dan memperoleh 

informasi guna mendukung pengambilan keputusan 

mengenai penjualan. Selain itu, menurut La Midjan 

dan Azhar Susanto (2013:5) Sistem informasi 

akuntansi penjualan adalah kerangka kerja dalam 

sumber daya manusia, alat, metode dan kesemua-

nya itu dikoordinasikan untuk mengolah data pen-

jualan menjadi informasi penjualan yang berguna 

bagi pihak-pihak yang membutuhkannya.  

Dari uraian dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi akuntansi penjualan adalah sebuah sistem 

yang menghasilkan informasi laporan keuangan 

yang bermanfaat bagi penerimanya sebagai dasar 

dalam mengambil keputusan yang berkaitan 

dengan masalah keuangan. Adapun fungsi-fungsi 

yang dalam sistem informasi akuntansi penjualan 

yang berkaitan dengan aktivitas penjualan sejak 

timbulnya pesanan penjualan sampai dengan 

penerimaan hasil penjualan menurut Mulyadi 

(2001:201) ada-lah: 1.Bagian penjualan; 2.Bagian 

Kredit; 3. Bagian Gudang; 4. Bagian Pengiriman; 

dan 5. Bagian Kas. 
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Pengertian Pengendalian Piutang 

Pengendalian piutang merupakan suatu upaya 

berkesinambungan yang dilakukan oleh manaje-

men perusahaan dalam meningkatkan efektivitas 

kegiatan atau oprasi perusahaan. Dalam imple-

mentasinya, pengendalian piutang melibatkan 

semua pihak terutama dalam proses pencatatan 

piutang tersebut. Singkatnya segala kebijakan pim-

pinan mengenai piutang selanjutnya dioperasio-

nalkan oleh karyawan bagian pencatatan piutang, 

dengan piutang yang maksimal diharapkan perusa-

haan dapat menjalankan fungsi-fungsi ekonomis, 

dan sosialnya seefektif mungking (Tolinggilo, 

2010). Pengendalian piutang menurut Mulyadi 

(2010:183) adalah Serangkaian kebijakan pene-

rapan sistem prosedur yang digunakan oleh 

manajemen dan mengawasi aktivitas yang terjadi di 

perusahaan”. 

Efektivitas Pengendalian Piutang 

Piutang merupakan pos yang penting bagi keba-

nyakan perusahaan, karena merupakan bagian 

aktiva lancar perusahaan dan cukup berperan dalam 

laporan keuangan perusahaan. Kurangnya pemaha-

man dan pengendalian atas piutang akan mengaki-

batkan kerugian yang cukup besar. Oleh karena itu, 

diperlukan sistem informasi, pengendalian yang 

memadai, dan didukung sumber daya manusia yang 

potensial, akan menghindarkan perusahaan dari 

kerugian sehingga tujuan perusahaan akan tercapai 

secara material (Fidyawati, 2012). Semakin 

besarnya volome penjualan kredit semakin besar 

juga resiko tidak tertagihnya piutang tersebut. 

Kemampuan piutang untuk dapat dikonversikan 

kedalam uang tunai dikenal dengan kolektibiltas 

atau penagihan piutang. Ada beberapa kendala 

dalam penagihan piutang, baik intern maupun 

ekstern. Faktor intern berasal dari pemeriksaan 

intern penjualan kredit yang kurang baik, sedang-

kan faktor ekstern dapat disebabkan oleh keadaan 

pelanggan, misalnya pailit. 

Pemantauan yang dilakukan terhadap piutang dapat 

dilakukan pihak manajemen, internal audit atau 

pimpinan puncak dengan melihat apakah pengen-

dalian intern piutang telah berjalan sesuai dengan 

harapan. Dalam proses operasional pihak yang 

berwenang dapat merubah pengendalian intern 

piutang sesuai dengan kondisi yang terjadi dan 

proses ini selalu berlangsung secara kontinue. 

Pimpinan perusahaan dapat melihat apakah 

pengendalian intern terhadap piutang telah 

memadai dengan melihat tingkat piutang yang 

tertunggak. Semakin rendah tingkat piutang yang 

tidak tertagih dapat menjadi salah satu indicator 

penilaian apakah pengendalian intern piutang telah 

memadai dan dijalankan dengan baik dan benar. 

Pemantauan terhadap pengendalian intern piutang 

juga dapat dilakukan dengan melihat adanya 

keluhan-keluhan yang diterima dari pelanggan atau 

pihak luar perusahaan. Adanya perbedaan catatan 

konsumen dengan kartu piutang perusahaan 

menunjukkan kualitas pengendalian intern piutang 

yang kurang baik. 

.3.  Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif, yakni menggambarkan adanya 

pengaruh antara variabel yang satu dengan variabel 

yang lain. Dalam penelitian ini variabel X (sistem 

Informasi akuntansi penjualan) dan Y (efektivitas 

pengendalian piutang). Adapun jenis penelitian 

yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian survei. Yang menjadi objek penelitian ini 

adalah sistem informasi akuntansi penjualan dan 

efektivitas pengendalian piutang pada PT. Petro 

Ma’ar Global Kabupaten Pidie Jaya.Data yang 

digunakan merupakan data primer dan sekunder.  

Adapun rangkaian prosedur penelitian, digambar-

kan dalam bagan berikut: 
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Sesuai dengan kebutuhan penelitian maka seluruh 

populasi yang ada digunakan sebagai sampel pene-

litian. Populasi sasaran yang dipilih berdasarkan 

objek penelitian adalah bagaian penjualan dan 

akuntansi yang berjumlah 31 orang. Karena jumlah 

populasi kurang dari 100, seluruh sampel menjadi 

bagian dari populasi. Sehingga dapat dikatakan 

penelitian ini menggunakan metode sensus. Uji 

validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan 

valid, jika pertanyaan pada kuisioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang di ukur oleh kuisio-

ner tersebut. Pengukuran tingkat validitas dapat 

dilakukan dengan cara melakukan korelasi antara 

skor butir pertanyaan dengan total skor kontak/ 

variabel, (Ghozali, 2014). 

Uji reabilitas pada dasarnya untuk mengetahui apa-

kah alat pengumpulan data pada dasarnya menun-

jukkan ketepatan, keakuratan, kestabilan atau 

konsitensi alat tersebut dalam mengungkapkan 

gejala tertentu dari sekelompok individu, walaupun 

dibuat terhadap peryataan-peryataan yang sudah 

valid, untuk mengetahui sejauhmana hasil pengu-

kuran tetap konsisten bila dibuat pengukuran kem-

bali terhadap gejala yang sama.Pengujian hipotesis 

bertujuan menguji ada tidaknya pengaruh dari 

variabel independen yaitu sistem informasi akun-

tansi penjualan terhadap efektivitas pengendalian 

piutang sebagai variabel dependen. Hipotesis pene-

litian diuji  dengan menggunakan analisa regresi 

linear sederhana (uji.t). 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Jumlah Responden yang menjadi subjek penelitian 

sebanyak 36 responden. Dari 36 kuisioner yang 

disebarkan, semuanya kembali, namun terdapat 5 

buah responden yang memiliki jawaban tidak leng-

kap, sehingga jumlahdata responden yang dapat 

diolah sebanyak 31 buah.  

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Sistem informasi akuntansi penjualan merupakan 

unsur paling penting di dalam sebuah organisasi 

atau perusahaan untuk mengukur perkembangan 

usaha dan menyajikan data-data serta informasi 

yang berhubungan dengan system akuntansi. 

Hasil penelitian (Tabel 1) menunjukkan deskriptif 

responden atas variabel sistem informasi akuntansi 

penjualan. Rata-rata jawaban responden atas 

instrumen variabel sistem informasi akuntansi 

penjualan yang menjawab sangat setuju  rata-rata 

10,44 atau setara dengan 33,7 %, yang menjawab 

setuju rata-rata 16,22 atau setara dengan 52,31%, 

dan yang menjawab ragu-ragu rata-rata 3,6  atau 

setara dengan 11,5% dan yang menjawab tidak 

setuju rata-rata 0,55 atau setara 1,78 %. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 

responden rata-rata banyak menjawab setuju pada 

variabel sistem informasi akuntansi penjualan 

yaitu16,22 atau setara dengan 52, 31 %. 

Tabel 1 

Tanggapan Atas Variabel SIA  Penjualan 

 

Efektivitas Pengendalian Piutang 

Pengendalian piutang merupakan hal yang paling 

penting di setiap organisasi untuk mencengah  

penyelewengan serta risiko piutang yang tidak 

dapat tertagih Untuk mengetahui tanggapan 

responden atas variabel Efektivitas pengendalian 

piutang dapat dilihat pada Tabel dibawah ini: 

Tabel 2 

Tanggapan Atas Variabel Efektivitas 

Pengendalian Piutang 

 

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui hasil 

penelitian menunjukkan deskriptif responden atas 

variabel Efektivitas Pengendalian Piutang. Rata-

rata jawaban responden atas instrumen variabel 

Efektivitas Pengendalian piutang yang menjawab 

Ragu-ragu  sebanyak 4,2 atau setara dengan 13,56 

%, yang menjawab setuju sebanyak 12.6  atau 

setara dengan 40.64 %, dan yang menjawab sangat 

setuju sebanyak 14.2 atau setara dengan 45.8%. 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 

responden rata-rata menjawab sangat setuju pada 
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variabelEfektivitas Pengendalian Piutang yaitu 14.2 

atau setara dengan 45.8%. 

Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

Hasil Uji Validalitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas 

 

Berdasarkan Tabel hasil uji validitas di atas, me-

nunjukkan bahwa seluruhbutir pernyataan variable 

sistem informasi akuntansi penjualan (X), variabel 

efektivitas pengendalian piutang (Y) dinyatakan 

valid. Dari  14 pernyataan yang terdapat pada 

variable bebas dan terikat dinyatakan valid karena 

r-hitung ≥ r-tabel. Hal ini menunjukkan bahwa 

masing-masing pernyataan yang terdapat pada 

kuesioner valid dan dapat dipercaya untuk sebuah 

penelitian. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan Tabel diatas dijelaskan bahwa nilai 

masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach 

Alpha yaitu sistem informasi akuntansi penjualan 

(X) sebesar 0.707, Sedangkan, Efektivitas pengen-

dalian piutang (Y) sebesar 0.774. Jadi nilai 

Cronbach Alpha lebih besar dari 0.60. Dengan 

demikian pengukuran reliabilitas menunjukkan 

bahwa butir pernyataan dalam kuesioner tersebut 

sudah reliabel. 

Rancangan Analisis dan Hipotesis 

Rancangan Analisis 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah regresi Linear sederhana. Penggunaan 

teknik ini karena dalam penelitian ini hanya di-

gunakan suatu variabel terikat (efektivitas pengen-

dalian piutang) dan satu variabel independen 

(sistem Informasi Akuntansi Penjualan), dinyata-

kan dalam persamaan regresi linear sederhana. 

Menurut Sugiyono (2009), adalah alat analisis yang 

digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh-

nya variabel-variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y),  dengan persamaan regresi: 

Y = a + bx Untuk melihat hasil estimasi model 

penelitian data yang diolah dengan bantuan 

program SPSS (Statistical Package For The Social 

Science), maka diperoleh hasil perhitungan analisis 

regresi seperti yang ditunjukkan pada Tabel 

berikut: 

Tabel 5 

Rancangan Analisis 

 

Berdasarkan Tabel tersebut diperoleh persamaan 

regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Y = 3,944 + 0,465 X 

Dari persamaan regresi tersebut dapat dilihat 

bahwa besarnya nilai konstanta adalah 3,944, hal 

ini berarti jika sistem informasi akuntansi penju-

alan (X), dianggap konstan maka efektivitas 

pengendalian piutang nilainya sebesar 3,944.Sistem 

informasi akuntansi penjualan (X) sebesar 0,465 

yang berarti bahwa apabila sistem informasi 

akuntansi penjualan (X) ditingkatkan 1 satuan skala 

likert efektivitas pengendalian piutang  (Y) akan 

meningkat sebesar 0,465. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah prosedur yang memung-

kinkan dapat dibuat, yaitu keputusan untuk meno-

lak atau menerima hipotesis. Data yang digunakan 

telah dianalisis sesuai prosedur analisis regresi dan 

hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 

di atas. Hasil pengujian variabel sistem informasi 

akuntansi penjualan (X) terhadap Efektivitas 

pengendalian piutang (Y) diperoleh nilai thitung  

dengan nilai sebesar 3.900 ≥ 2.095 lebih besar dari 

nilai ttabel pada tingkat kepercayaan 95% (α=5%) 

sebesar signifikan 0.001 ≤0.05 dengan df= n-k = 

31-2= 29  diperoleh nilai ttabel sebesar 2.095. Maka 

variabel sistem informasi akuntansi penjualan ber-
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pengaruh positif dan signifikan terhadap  Efek-

tivitas pengendalian piutang pada PT. Petro Ma’ar 

Global Kabupaten Pidie jaya, dengan demikian 

menunjukkan hasil bahwa hipotesis dapat diterima.   

5. Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sistem informasi akuntansi penjualan berpe-

ngaruh signifikan terhadap efektivitas pengen-

dalian piutang pada PT. Petro Ma’ar Global 

Kabupaten Pidie Jaya. Berdasarkan analisis dan 

uji Hipoteisi analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi Linear  sederhana 

pengunaan teknik ini karena dalam penelitian 

ini hanya digunakan suatu variabel terikat 

(efektivitas pengendalian piutang) dan satu 

variabel independen (sitem Informasi Akuntansi 

Penjualan). 

2. Dari persamaan regresi tersebut dapat dilihat 

bahwa besarnya nilai konstanta adalah 3,944 hal 

ini berarti jika sistem informasi akuntansi 

penjualan (X), dianggap konstan maka efekti-

vitas pengendalian piutang  nilainya sebesar 

3,944. Sistem informasi akuntansi penjualan 

(X) sebesar 0,465 yang berarti bahwa apabila 

sistem informasi akuntansi penjualan (X) di-

tingkatkan 1 satuan skala likert efektivitas 

pengendalian piutang (Y) akan meningkat 

sebesar 0,465 

3. Hasil pengujian variabel sistem informasi 

akuntansi penjualan (X) terhadap Efektivitas 

pengendalian piutang (Y) diperoleh nilai thitung  

dengan nilai sebesar 3.900 ≥ 2.095 lebih besar 

dari nilai ttabel pada tingkat kepercayaan 95% 

(α=5%) sebesar signifikan 0.001 ≤0.05 dengan 

df= n-k = 31-2= 29  diperoleh nilai ttabel sebesar 

2.095.  

4. Variabel sistem informasi akuntansi penjualan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap  

Efektivitas pengendalian piutang pada PT. Petro 

Ma’ar Global Kabupaten Pidie jaya. dengan 

demikian bahwa hipotesis diterima. 

Saran 

Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian ini, 

penulis memberikan saran untuk PT. Petro Ma’ar 

Global Kabupaten Pidie Jaya :  

1. Sistem pengendalian intern piutang pada PT. 

Petro Ma’ar Global di Kabupaten Pidie jaya 

kiranya unsur-unsur dari pengendalian intern 

piutang, kondisi nya harus terus di evaluasi dan 

disempurnakan sejalan dengan tujuannya.  

2. Untuk sistem informmasi akuntansi terutama  

sistem informasi akuntansi penjualan agar lebih 

diperhatikan lagi penerapanya misalkan saja 

menerapkan sofwere aplikasi terbaru mengenai 

sistem informasi akuntansi penjualan dan juga 

mengadakan pelatihan-pelatihan kepada karya-

wan mengenai sofwere tersebut, mengingat 

peran sistem informasi akuntansi penjualan itu 

dapat membantu kelancaran oprasional perusa-

haan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dengan 

permasalahan yang sama dengan penelitian ini. 

Sebaiknya melakukan penelitian terhadap 

subyek yang lain yang lebih luas ataupun hal 

lainya yang mempuyai hubungan dengan sistem 

informasi akuntansi penjualan maupun 

efektivitas pengendalian piutang. 
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